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ABSTRAK 

MUHAMMAD ABDALI. Respon Pertumbuhan Tanaman Mucuna bracteata L. 

di Pembibitan Akibat Pemberian Berbagai Dosis Pupuk NPK. Dibimbing oleh 

RUARITA RAMADHALINA KAWATY dan ROSTIAN NAFERY. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis pupuk NPK yang optimal 

untuk pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata L. di pembibitan yang 

dilaksanakan di Desa Semambu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan yang dimulai dari bulan Juni 2022 sampai bulan 

Agustus 2022. 

  Rancangan  penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) ulangan, setiap satuan perlakuan 

terdiri dari 30 tanaman, maka jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 750 tanaman 

dengan 3 (tiga) tanaman sampel yang diteliti dalam setiap satuan perlakuan. 

Rancangan perlakuan meliputi P0 = Kontrol, P1 = 5 g/polibag, P2 = 10 g/polibag, 

P3 = 15 g/polibag dan P4 = 20 g/polibag. Peubah yang diamati meliputi panjang 

tanaman (g), jumlah daun, luas daun (cm2), berat segar tanaman (g), berat 

berangkasan basah bagian atas tanaman (g), berat berangkasan basah bagian 

bawah tanaman (g) dan berat kering tanaman (g). 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemberian berbagai dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman 

Mucuna bracteata L. di pembibitan memberikan pengaruh yang berbeda pada 

setiap peubah yang diamati, namun hasil terbaik didapatkan pada pemberian 

pupuk NPK dengan perlakuan P2 = 10 g/polibag yaitu panjang tanaman 21,93 cm 

pada 5 minggu setelah tanam (5 mst), jumlah daun 14 helai (5 mst), luas daun 

12,69 cm2 (5 mst), berat segar tanaman 11,07 g (5 mst), berat berangkasan bagian 

atas tanaman 8,40 g (5 mst), berat berangkasan bagian bawah tanaman 2,70 g (5 

mst) dan berat kering tanaman 4,73 g (5 mst). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD ABDALI. Growth Response of Mucuna bracteata L. Plants in 

Nurseries Due to Giving of Various Dosage of NPK Fertilizer. Supervised by 

RUARITA RAMADHALINA KAWATY and ROSTIAN NAFERY. 

 This study aims to examine the optimal dose of NPK fertilizer for the 

growth of Mucuna bracteata L. plants in nurseries carried out in Semambu 

Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province, starting 

from June 2022 to August 2022. 

 The research design used a Randomized Block Design (RBD) with 5 (five) 

treatments and 5 (five) replications, each treatment unit consisted of 30 plants, so 

the number of plants studied was 750 plants with 3 (three) sample plants being 

investigated in each treatment unit. The treatment design included P0 = control, P1 

= 5 g/polybag, P2 = 10 g/polybag, P3 = 15 g/polybag and P 4 = 20 g/polybag. The 

variables observed included plant length (cm), number of leaves, leaf area (cm2), 

wet biomass (g), shoot biomass (g), root biomass (g) and dry biomass (g). 

 Based on the results obtained, it can be concluded that the application of 

various dosage of NPK fertilizer to the growth of Mucuna bracteata L. plants in 

nurseries gave a different effect on each observed variable, but the best results 

were found in the application of NPK fertilizer with treatment P2 = 10 g/ polybags, 

namely plant length 21.93 cm at 5 weeks after planting (5 wap), number of leaves 

14 pieces (5 wap), leaf area 12.69 cm 2 (5 wap), wet biomass 11.07 g (5 wap), 

shoot biomass 8.40 g (5 wap), root biomass 2.70 g (5 wap) and dry biomass 4.73 g 

(5 wap). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

I. PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

         Pembukaan lahan untuk penanaman baru maupun peremajaan tanaman 

kelapa sawit dan karet menimbulkan perubahan kondisi fisik, kimia dan biologi 

tanah. Tanah yang terbuka tanpa vegetasi mudah diterpa air hujan dan tersinari 

matahari secara langsung sehingga mudah mengalami erosi. Cara yang dapat 

digunakan untuk mengurangi dampak terpaan air hujan dan sinar matahari adalah 

penanaman tanaman penutup tanah (Legume Cover Crop/LCC). Penanaman LCC 

memberikan keuntungan terhadap perbaikan kualitas air dan tanah, membantu 

menekan serangan hama, menghambat erosi dan meningkatkan efisiensi siklus 

hara (Widiastuti dan Suharyanto, 2007).  

         Tanaman LCC yang telah digunakan sebagai penutup tanah di perkebunan 

kelapa sawit dan karet antara lain Pueraria javanica, Pueraria phaseoloides, 

Centrosema pubescens, Calopogonium caeruleum dan Calopogonium mucunoides 

yang dikenal sebagai LCC konvensional. Mucuna bracteata L. merupakan LCC 

yang memiliki kelebihan dibandingkan LCC konvensional. Penggunaan Mucuna 

bracteata L. bertujuan mengatasi beberapa kelemahan LCC konvensional yang 

tidak tahan terhadap kekeringan dan naungan serta kurangnya daya kompetisi 

LCC konvensional dengan pertumbuhan gulma (Othman et al., 2012).  

          Mucuna bracteata L. merupakan salah satu tanaman penutup tanah yang 

digunakan untuk mencegah erosi dan menekan pertumbuhan gulma. Mucuna 

bracteata L. mampu mengikat N bebas menjadi N tersedia dengan bantuan bakteri
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Rhizobium (Laksono, dkk., 2016). Mucuna bracteata L. berfungsi menjaga 

kelembaban tanah dan menjaga hilangnya air pada lapisan atas tanah akibat 

evaporasi yang tinggi (Harist dkk., 2017). 

         Mucuna bracteata L. adalah jenis kacangan penutup tanah yang berasal dari 

dataran tinggi Kerala India Selatan, dapat juga di jumpai di beberapa dataran 

tinggi Pulau Sumatera, seperti sepanjang Bukit Barisan, di daerah Sipirok dengan 

nama daerah Biobio (Hardayani dkk., 2015). 

Harahap dan Subronto (2004) menyatakan tanaman mucuna dapat 

diperbanyak dengan dua cara yaitu secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan 

vegetatif dengan stek sedangkan perbanyakan secara generatif dengan 

menggunakan biji. 

         Sari (2014) menyatakan biji tanaman Mucuna bracteata L. memiliki kulit 

yang keras sehingga sebelum dilakukan penyemaian memerlukan perlakuan 

khusus seperti pemotongan kulit benih dan perendaman ke dalam air, selain 

mempersingkat waktu perkecambahan, perlakuan pendahuluan juga dapat 

meningkatkan persentase perkecambahan suatu benih sehingga lebih efisien dan 

memudahkan dalam aktivitas pembibitan pada tahap selanjutnya. 

Tahapan yang sangat penting untuk mendapatkan bibit yang berkualitas baik 

yaitu penambahan unsur hara makro. Unsur hara makro adalah unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar. Ada tiga macam unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar, yaitu N, P dan K (Soeryoko, 2011). 

   Pemupukan merupakan pemberian bahan organik atau anorganik untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman (Mansyur dkk., 2021). 
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Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik pupuk. Pupuk 

anorganik memiliki kelebihan yaitu unsur haranya yang mudah larut serta cepat 

diserap tanaman tanpa memerlukan proses penguraian. Salah satu pupuk 

anorganik yang memiliki keseimbangan unsur hara makro yaitu pupuk NPK 

(15:15:15) (Purba dkk., 2021). 

 

B.  Rumusan Masalah 

Bagaimana respon pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata L. di 

pembibitan akibat pemberian berbagai dosis pupuk NPK. 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis pupuk NPK yang optimal 

untuk pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata L. di pembibitan. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi mengenai 

pemberian dosis pupuk NPK yang optimal untuk pertumbuhan tanaman Mucuna 

bracteata L. di pembibitan. 
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